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ABSTRAK 

Angel Castella Wibowo, 201610117010, Gugatan Plurium Litis Consortium Yang Di Tolak 

Pada Sengketa Tanah (Studi Kasus Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung Nomor 

746 PK/Pdt/2016), Jumlah 116 halaman, 2019. 

  

Gugatan Kurang Pihak sering kali terjadi pada sengketa pertanahan di Indoneisa,  contoh 

konkrit dari adanya permasalahan tersebut adalah pada Putusan Peninjauan Kembali 

Mahkamah Agung Nomor 746 PK/Pdt/2016. pada perkara ini terdakwa terdapat sengketa 

pertanahan antara Ahli Waris Tondo Naron bin Naron, melawan ahli waris Achmad Harhara, 

serta para turut tergugat yaitu Halimah, Mamat, Mawah, Ny. Laksmi Moerti Adhianto, serta 

Badan Pertanahan Nasional, dan yang juga menolak eksepsi Plurium Litis Consortium 

(Gugatan Kurang Pihak) yang diajukan oleh Ahli Waris Achmad Harhara. Adapun tujuan 

penelitian ini akibat hukum terkait majelis hakim yang menolak eksepsi Plurium Litis 

Consortium pada Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung Nomor 746 PK/Pdt/2016. 

Adanya suatu permasaahan pada peneitian ini mengenai ditolaknya eksepsi plurium litis 

consortium pada Putusan Nomor 381/Pdt.G/2011/PN. Bks, dan begitu juga pada tingkat 

banding dan Kasasi dan Peninjauan Kembali yaitu pada Putusan Pengadilan Tinggi Bandung 

Nomor 64/PDT/2013/PT BDG., Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 481K/PDT/2014, 

serta pada Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung Nomor 746 PK/Pdt/2016. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis-normatif. Metode penelitian yuridis 

normatif merupakan suatu penelitian kepustakaan terhadap data sekunder. Kesimpulan 

penelitian ini adalah dalam pengajuan gugatan tersebut, para ahli waris Tondo Naron bin 

Naron melalui kuasa hukumnya Sri Joeliastoeti, mengajukan gugatan tersebut tanpa 

melibatkan Pejabat Pembuat Akta Tanah yaitu Sri Bandiningsih, dimana hal ini tentunya 

bertentangan dengan Yurisprudensi putusan Mahkamah Agung tanggal 25 Mei 1977, No. 621 

K/Sip/1975 terkait Eksepsi Plurium Litis Consortium atau gugatan kurang pihak.. 

 

Kata Kunci : Gugatan Plurium Litis Consortium, Kepastian Hukum, Pertanahan. 

 

    Pembimbing :  

 

     Harinanto Sugiono., SH,M.Hum. 

            Esther Masri., SH.,M.Kn. 
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Abstract 

 
Angel Castella Wibowo, 201610117010, Plurium Litis Consortium Lawsuit Rejected In 

Land Disputes (Case Study of Supreme Court Judicial Review Verdict Number 746 PK / Pdt / 

2016), Total 116 pages, 2019. 

 

 

Less Lawsuit Parties often occur in land disputes in Indonesia, a concrete example of this 

problem is the Supreme Court Decision Review Number 746 PK / Pdt / 2016. in this case the 

defendant had a land dispute between the heirs of Tondo Naron bin Naron, against the heirs 

of Achmad Harhara, as well as the defendants namely Halimah, Mamat, Mawah, Ny. Laksmi 

Moerti Adhianto, as well as the National Land Agency, and who also rejected the exception 

of the Plurium Litis Consortium (Lawsuit for Less Parties) filed by Heir Achmad Harhara. 

The purpose of this study is due to the law related to the panel of judges who rejected the 

exception of Plurium Litis Consortium in the Supreme Court Judicial Review Decision 

Number 746 PK / Pdt / 2016. There is a problem in this research regarding the rejection of 

the exception of plurium litis consortium in Decision Number 381 / Pdt.G / 2011 / PN. Bks, 

and likewise at the level of appeal and cassation and reconsideration namely on the Decision 

of the Bandung High Court Number 64 / PDT / 2013 / PT BDG. PK / Pdt / 2016. In this study 

using juridical-normative research methods. The normative juridical research method is a 

library research on secondary data. The conclusion of this research is in the filing of the 

lawsuit, the heirs of Tondo Naron bin Naron through his legal counsel Sri Joeliastoeti, filed 

the lawsuit without involving the Land Drafting Officer, Sri Bandiningsih, which is certainly 

contrary to the Jurisprudence of the Supreme Court's decision dated May 25, 1977, No. 621 

K / Sip / 1975 related to the Exception of Plurium Litis Consortium or less party lawsuit .. 

 

Keywords: Plurium Litis Consortium Lawsuit, Legal Certainty, Land. 
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MOTTO HIDUP 

 

HAKUNA MATATA. No worries. All is well. 
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